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TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI PRODUK SATANISME DI VENOM METAL DISTRO

JL. GAJAH MAGERSARI SIDOARJO

Muhamad Reza Noviansyah

Abstract: Essay with title “Overview of Islamic Law Against The Practice of Selling and Buying Satanism Products in Venom Metal Distro Jalan Gajah Magersari Sidoarjo”, is the result of field research to know about the practice of selling and buying Satanism products in Venom Metal Distro and how Islamic Law review of this practice.To answer these question, is used type of field researchwith qualitative methods. To collect data is used technics of observatition, interview and literature studies. Data, is obtained and analyzed by descriptive analysis, describes the practice of selling and buying products in Islamic Law, Sadd al Dhari’ah and definition of Satanism itself and how practice of selling and buying Satanism products in Venom Metal Distro. Inductive paradigm is used by.Based on the result, the writer concluded that the practice of selling and buying products in Venom Metal Distro appropriated to Islamic Law’s practice of selling and buying products, because the product, the place and the buyer are cleared and real. But it is just against to Islamic Law because of Satanism product. The products were contained by Satanism and Atheism. Object themed of the products are metal, black metal, death metal, underground who have not only hardcore genre but also Satanism and Atheism lyrics. Islamic law reviews that this practice is not appropriate,because the product is not suitable to rukun and syari’ah Islam. The writer concluded that the practice of selling and buying Satanism products in Venom Metal Distro is makhruk and can be haram if mafsadah of the Satanism is harder than maslahah. According to the conclusion, the writers suggest to seller, buyer and owner, before the products were saled to buyer, more wiser to explain and to suggest not to keep Satanism as faith. It’s used only for hobby, not to keep it and moreover follow the ritual.
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Pendahuluan

Venom Metal Distro merupakansebuah distro yang menjualbelikan produk band rock,metal, deathmetal, blackmetaldan underground, seperti T-shirt, VCD/DVD original dan aksesoris (kalung, cincin, asbak, poster). Distro ini juga menerima pesanan kaos untukevent konser.

Dari luardistrotersebut terlihat seperti toko pakaian biasanya, tetapi jika masuk ke dalam terdapat banyak aksesoris yang dipajang mulai dari poster band, kumpulan kaset koleksi, asbak yang berbentuk tengkorak. Om Sugeng, pemilikdistro, menceritakan semua aksesoris terpajang di ruangandistroguna membuktikan bahwa distrotersebut memang sebuah distro yang total menganut musik rock, metal, blackmetal, deathmetal dan underground. 

Venom Metal Distro tidak hanya sebuah toko pakaian, toko ini biasanya juga digunakan untuk perkumpulan sesama penyuka musik yang beraliran metal. Memang Om Sugeng mengakui musik metal tergolong musik yang ekstrem, ditambah lagi musik blackmetal karena musik ini tergolong musik yang lirik lagunya, konser-konsernya memeliki arti anti agama, anti aturan, dan sampai memiliki ritual. 

Produk yang dijual di distroini semuanya beraliran musik metal, termasuk salah satunya menjual produk blackmetal. Blackmetal adalah genre musik yang mempunyai aliran yang bertemakan satanisme. Satanisme sendiri memiliki arti penyembahan setan (ibadah setan), dan menjadikannya sebagai tuhan, selain menolak Allah dan semua agama dan nilai keagamaan. Gerakan ini memiliki ajaran melaksanakan hal-hal yang oleh agama dianggap berdosa. Satanisme juga menerima setan, lambang kejahatan, sebagai pemimpin dan pembimbing.  

Menurut Faiz dan Rijal, konsumen aktif, mereka tertarik mengikuti aliran satanisme ini karena musik blackmetal menjanjikan kebebasan untuk mereka agar dapat melepaskan diri dari segala peraturan agama, undang-undang, dan norma yang katanya menyusahkan remaja. Sehingga mereka merasa menjadi manusia yang bebas melakukan apapun. Menurut mereka jika hanya membeli dan melihat konser blackmetal yang beraliran satanisme tidak melakukan ritual rasanya seperti ‘makan nasi tanpa ada lauknya’. 

Di Venom Metal Distro, penjual atau pemilik toko tidak menawarkan atau mengajak para konsumen untuk ikut menganut aliran satanisme, penjual hanya menjualkan produk band blackmetal yang merupakan salah satu musik metal yang memang seluruh tema dari produk yang dijualbelikan ini memang bertemakan satanisme. Untuk produk seperti kaos band lokal,pemilikmendapatkannya dari distro sesama metal, dari event musik metal. Sugeng juga memproduksi sendiri kaos metal yang lebih diutamakan jika ada konser event metal. Untuk Kaos band luar negeri penjual mendapatkannya melalui situs dari band tersebut.

Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Produk Satanisme di Venom Metal Distro Jl. Gajah Magersari Sidoarjo”ini adalah hasil penelitian lapangan untuk menjawab pertanyaan bagaimana praktik jual beli produk satanisme di Venom Metal Distro Jl. Gajah Magersari Sidoarjo dan bagaimana tinjauan Hukum Islmam terhadap jual beli produk satanisme di Venom Metal Distro Jl. Gajah Magersari Sidoarjo.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut digunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan metode kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara (interview), serta studi dokumen. Selanjutnya data yang dikumpulkan disusun dan dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif analisis, yakni memaparkan penjelasan tentang jual beli menurut hukum Islam, Sa>dd al-Dhari>’ah, dan pengertian aliran satanismeuntuk menganalisis praktik jual beli produk satanisme di Venom Metal Distro Jl. Gajah Magersari Sidoarjo, dengan pola pikir induktif.
Tentang Jual Beli dalam Hukum Islam.

Jual beli ialah perjanjian tukar-menukar barang atau benda yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak yang sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah diatur syara’ dan disepakati bersama.

Jual beli harus mengandung unsur muawwad}ah, artinyatukar-menukar sesuatu yang bersifat materi, sehingga jual beli hanya bisa berlaku untuk benda yang dapat ditukarkan.  Menurut Mażhab Syafi’i pertukaran berisi tentang tukar menukar suatu benda yang bermanfaat, tukar-menukar harta berarti melepaskan harta yang dimilikinya dan dia tidak punya hak lagi terhadap harta yang telah dilepaskan, sebagai gantinya dia mendapatkan imbalan dengan harta juga. Dengan penukaran inilah seorang seseorang dapat memiliki baik berupa benda atau manfaat untuk selamanya, sehingga kalau terjadi penukaran harta namun dibatasi oleh waktu tertentu maka tidak termasuk dalam pengertian jual beli, seperti ijarah. 

Para fuqa>ha berbeda pendapat mengenai definisi Ba>’i’ secara terminologis definisi yang artinya adalah tukar menukar harta dengan harta atau manfaat (jasa) yang mubah meskipun dalam tanggungan. Penjelasan dari definisi di atas adalah sebagai berikut: 

Tukar menukar harta dengan harta. Harta mencakup semua bentuk benda yang boleh dimanfaatkan meskipun tanpa hajat (kebutuhan), seperti pakaian, kendaraan, emas, jagung, emas, perak, dan lain sebagainya.

Manfaat jasa yang mubah, ialah tukar menukar (barter) harta dengan manfaat (jasa) yang dibolehkan. Syarat mubah dimasukkan sebagai proteksi terhadap manfaat (jasa) yang tidak halal.

Praktik jual beli tidak sah bila tidak terpenuhinya beberapa hal berikut ini: 
1. Pelaku akad, harus baligh, berakal, dan mengerti.

2. Objek transaksi telah dimiliki sebelumnya oleh penjual, dibolehkan agama, bisa diserahterimakan, dan diketahui oleh kedua belah pihak saat akad.

3. Harga harus jelas.
4. Saling rela antara kedua belah pihak. 

Teori Sa>dd al-Dhari>’ah  dalam Hukum Islam

Pengertian sa>dd al-dhari>‘ah dalam penetapan hukum sa>dd al-dhari>‘ah terdiri dari dua kata, yaitu saddu ( سَدُّ ) artinya menutup, menghalangi, dan al-dhari>’ah (الذَّرِيْعُ / الذَّرِيْعَة) artinya jalan, wasilah, atau yang menjadi perantara (mediator). Secara bahasa al-dhari>’ah  yaitu:

الْوَسِيْلَةُ الَّتِيْ يتَوَصَّلُ بِهاَ إِلَى الشَّيْءِ
“Wasilah yang menyampaikan pada sesuatu” 

Sedangkan pengertian al-dhari>’ah menurut imam Asy-Syatibi adalah melaksanakan suatu pekerjaan yang semula mengandung kemaslahatan menuju suatu kerusakan (kemafsadatan).  Kata al-dhari>’ah itu didahului dengan sadd yang artinya menutup, maksudnya menutup jalan terjadinya kerusakan. Sehingga, pengertian sadd al|-dhari>’ah menurut para ulama ahli us}ul fiqh, yaitu “Mencegah segala sesuatu (perkataan maupun perbuatan) yang menyampaikan pada sesuatu yang dicegah/dilarang yang mengandung kerusakan atau bahaya.”
Jadi,sadd al-dhari>‘ah adalah melakukan suatu pekerjaan yang semua mengandung kemaslahatan untuk menuju kepada suatu kemafsadatan, artinya seseorang yang melakukan suatu pekerjaan yang pada dasarnya dibolehkan karena mengandung suatu kemaslahatan tetapi tujuan yang akan ia capai berakhir pada suatu kemafsadatan. Contohnya seseorang dikenai wajib zakat, jika sudah sampai nisab dan haulnya, tetapi untuk menghindari zakat tersebut dihibahkannya sebagian hartanya pada anaknya, sehingga kewajiban zakat menjadi gugur. Yang menjadi larangan di sini adalah tujuan ia menghibahkan sebagian harta itu adalah untuk menghindari wajib zakat yang jatuh padanya.  

Kaidah yang berkaitan dengan sa>dd al-dhari>‘ah meliputi:

مَا أَدَا إِلَى الحْرَامِ فَهُوَ حَرَامٌ

“Apa yang membawa kepada yang haram maka hal tersebut juga haram hukumnya.” 

دَ رْءُ الْمَفَاسِدِ مُقَدَّمٌ عَلَى جَلْبِ الْمَصَالِحِ

“Menolak kerusakan lebih diutamakan daripada menarik Kemaslahatan.”

Di kalangan ulama Us}ul terjadi perbedaan pendapat dalam menetapkan boleh atau tidaknya menggunakan sa>dd al-dhari>‘ah sebagai dalil syara’. Sebagaimana dijelaskan M. Quraish Shihab, Ulama Malikiyah menggunakan Q.S. Al-An’am ayat 108 dan Q.S. An-Nu>r ayat 31 yang dijadikan alasan untuk menguatkan pendapatnya tentang sa>dd al-dhari>‘ah. 

Jumhur ulama menempatkan faktor manfaat dan mafsadat sebagai pertimbangan dalam menetapkan hukum, salah satunya dalam metode sa>dd al-dhari>‘ah ini. Dasar pegangan jumhur ulama untuk menggunakan metode ini adalah kehati-hatian dalam beramal ketika menghadapi perbenturan antara maslah}atdan mafsadat. Bila maslah}at dominan, maka boleh dilakukan, dan bila mafsadat yang dominan, maka harus ditinggalkan. Namun, jika sama-sama kuat, maka untuk menjaga kehati-hatian harus mengambil prinsip yang berlaku. 

دَ رْءُ الْمَفَاسِدِ مُقَدَّمٌ عَلَى جَلْبِ الْمَصَالِحِ
 “Menolak kerusakan lebih diutamakan daripada menarik kemaslahatan” 

Bila antara yang halal dan yang haram bercampur, maka prinsipnya dirumuskan dalam kaidah:

إِذَاجْتَمَعَ الحَلَالُ وَالحَرَامُ غُلِبَ الحَرَامُ

 “Apabila bercampur yang halal dan yang haram, maka yang haram mengalahkan yang haram.” 

Ulama Z}ahiriyyah, Ibnu Hazm secara mutlak menolak metode sa>dd al-dhari>‘ah karena hanya menggunakan sumber nas} murni (Al-Qur’an dan As-Sunnah) dalam menetapkan suatu hukum tanpa campur tangan logika pemikiran manusia (ra’yu) seperti pada sa>dd al-dhari>‘ah. 

Seiring perkembangan zaman, sa>dd al-dhari>‘ah digunakan untuk menetapkan suatu hukum. MUI menggunakan metode ini dalam menetapkan fatwa halal terhadap produk-produk perdagangan. Seperti larangan menggunakan ungkapan kata-kata pada produk kosmetik yang merangsang syahwat, yang dikhawatirkan akan menimbulkan rangsangan syahwat yang menjurus pada perbuatan yang dilarang. 

PraktikJual Beli Produk Satanisme di Venom Metal DistroJl. Gajah Magersari Sidoarjo

Produk yang dijual di Venom Metal Distro semuanya merupakan merchandise band blackmetal. Penganut satanisme yang dijual di sanameliputi: Acheron,Angelcorpse, Cradle Of Filth, Dimmu Borgir, Arch Goat, Blasphemy, Behemoth, Arch Enemy, Beherit dan Burzum.
Produknya berupa T-shirt, VCD/DVD original, dan berbagai macam aksesoris seperti: kalung, cincin, asbak, poster, dll.

Produk tersebut bergambar dan bersimbol satanisme, seperti T-Shirt band blackmetal Cradle of Filth gambar depannya merupakan vokalis dari band ini dia berpose seperti orang yang melakukan ritual, bagian belakang bertuliskan “Fuck Your God”. Selain itu, masih banyak produk-produk lain yang bergambar demikian, seperti 1) Simbol mata Horus (all seeing eye) sebagai simbol mata dewa langit (Horus) yang memiliki arti maha melihat, 2) Angka 666 (angka setan/number of the beast), 3) Baphomet (puja-pujaan kaum Qabalis yang mewakili setan), merupakan nama yang terinspirasi dari Mohamet (Nabi saw.) atau Abufzhamet yang artinya “bapak kebijaksanaan”. Ini merupakan cara berpikir yang melecehkan kesucian Nabi Muhammad Saw.

Sistem Jual Beli di Venom Metal Distro

Praktik jual beli produk satanisme di “Venom Metal Distro”Jl. Gajah Magersari Sidoarjo tidak ada bedanya dengan jual beli di toko pakaian pada umumnya.
Sebelumnya pembeli melihat produk yang dijual terlebih dahulu, setelah merasa cocok dengan produk yang dipilih maka dilakukan transaksi.
Harga produk tercantum dan diterangkan saat kita memasuki distro. Harga T-shirt untuk kualitas lokal seperti band metal lokal contohnya Deadsquad, Divide, Sekarat dan lainnya seharga Rp. 60.000, T-shirt kualitas impor seperti band luar negeri contohnya band Acheron,Angelcorpse, Cradle Of Filth, Dimmu Borgir, Arch Goat, Blasphemy, Behemoth, Arch Enemy, Beherit dan Burzum seharga Rp. 120.000, untuk harga di DVD Rp. 80.0000, dan VCD Rp. 30.000,. 
Bayu, warga desa keboan sikep Sidoarjo, menyatakan “Saya memang menyukai band blackmetal tapi kalau saya membeli produk di distro ini, saya menghindari membeli T-shirt yang mengandung gambar atau tulisan yang beraliran satanisme, seperti mengejek agama, gambar baphomet. Saya juga masih memiliki agama, kalau agama saya sendiri diejek pasti saya juga akan tersinggung. Saya hanya membeli yang bertulisan dari nama dari band tersebut”.

Transaksi jual beli pakaian blackmetal dilakukan secara suka rela antara penjual dengan pembeli, jadi tidak ada pihak yang merasa diragukan dengan jual beli yang dilakukan. Jual beli pakaian blackmetal dan lain sebagainya,  dilakukan dalam satu majelis yaitu dalam satu tempat dan dalam satu waktu, sehingga jual beli yang dilakukan tidak menyalahi ketentuan dalam ijab dan qabu>l yang dilakukan oleh penjual dan pembeli. 
Tidak terdapat batasan usia untuk melakukan trasnsaksi jual beli, karena orang yang melakukan akad jual beli sudah berakal dan mengerti dengan apa yang dilakukan, karena rata-rata yang melakukan jual beli adalah anak SMA dan kaum anak muda, bukan anak yang masih dibawah umur, orang gila atau idiot yang tidak sah dilakukan kecuali dengan seizin walinya, kecuali akad tersebut bernilai rendah. 
Objek yang dijadikan jual beli juga diketahui oleh kedua belah pihak saat akad. Harga yang ditetapkan oleh pihak “Venom Metal Distro” sudah sesuai dengan ketentuan, dengan tidak ada unsur penipuan dengan harga yang tidak jelas dan tidak pasti.

Analisis Hukum Islam terhadap Jual Beli Produk Satanisme

Syarat penjual dan pembeli yang dikemukakan oleh Imam Syafi’i adalah orang yang beragama Islam, dewasa atau sadar, pembeli ataupun penjual harus baligh, berakal, menyadari dan mampu memelihara agama dan hartanya. Dengan demikian, akad anak mumayyiz (belum baligh) dipandang belum sah, tidak dipaksa dengan cara yang tidak benar maka tidak sah jual beli oleh orang yang dipaksa.Pembeli bukan musuh, umat Islam dilarang menjual barang berupa senjata maupun sesuatu kepada musuh yang digunakan untuk memerangi dan menghancurkan musuh. Penjual dan pembeli di Venom Metal Distro telah memenuhi syarat ini, sehingga jual beli yang dilakukan mereka sah dalam Islam.

Syarat S}i>ghat (hal yang diucapkan ketika transaksi jual beli dilakukan) yakni berhadap-hadapan antara pembeli dan penjual harus menunjukkan s}i>ghat akadnya kepada orang yang sedang bertransaksi dengannya harus sesuai dengan orang yang dituju, ditujukan kepada badan yang akad.  Tidak terpisah antara ijāb dan qabu>, tidak berubah lafaż, lafaż ijāb tidak boleh berubah, bersesuaian antara ijāb dan qabu>l  secara sempurna, akad tidak boleh dikaitkan dengan sesuatu yang tidak ada hubungan dengan akad, tidak dikaitkan dengan waktu.

Dilihat dari segi akad, jual beli  tidak dapat dikatakan sah sebelum ija>b qabu>l dilakukan. Hal ini karena ija>b qabu>l menunjukkan kerelaan kedua belah pihak, sebagaimana Rasulullah Saw bersabda “Dari Abu Hurairah ra, dan Nabi Saw beliau bersabda dua orang yang berjual beli belumlah boleh berpisah sebelum mereka berkerelaan”.

Praktik jual beli di Venom Metal Distro tidak ada bedanya dengan jual beli di toko pakaian pada umumnya. Akadnya menggunakan lisan dan berada dalam satu majlis. Pihak pembeli dapat melihat langsung produk yang dijual, hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahpahaman antara kedua belah pihak. Begitu pula dengan ketetapan harga yang sudah dicantumkan, jadi tidak ada unsur gharar di dalamnya. Ija>b dan qabu>l atau penyerahan kepemilikannya ditunjukkan dengan adanya penyerahan uang danbarang antara pembeli dan penjual.Hal ini sudah sesuai dengan ketetapan hukum Islam.
Syarat barang yang diperjualbelikan adalah suci, dapat dimanfaatkan secara syara’, dapat diserahkan, barang milik sendiri atau menjadi wakil orang lain, jelas dan diketahui oleh kedua orang yang melakukan akad, baik zat, ukuran maupun sifatnya. Barang yang diperjualbelikan juga harus diketahui oleh kedua belah pihak saat akad, diperbolehkan agama, dan biasa diserahterimakan, maka tidak sah jual beli mobil hilang. Dalam Islam, barang yang diperjualbelikan harus mempunyai nilai kemanfaatan bagi pembeli. 

Obyek jual beli di Venom Metal Distro merupakan barang yang suci yang tidak dilarang agama, karena jual beli yang mutlak diharamkan adalah jual beli khamar dan lain-lain. Tetapi, dilihat dari tema dan gambar dari produk yang dijual belikan yang mempunyai arti dan aliran satanisme. Satanisme merupakan suatu ajaran yang mengajarkan tentang penolakan terhadap agama-agama yang ada dimuka bumi ini. Ajaran satanisme menekankan pada pemujaan terhadap setan dan melakukan perbuatan yang dilarang dan dianggap dosa oleh agama. Adapun orang-orang yang senantiasa menyembah setan adalah orang-orang yang berdusta.

Sebab diharamkannya jual beli yang memiliki tema dan gambar yang bernyawa, yaitu karena dia disembah selain Allah dan dia diagungkan dan dimuliakan baik dengan dipasang atau digantung, karena mengagungkan gambar merupakan sarana kepada kesyirikan.Aisyah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda tentang gambar-gambar yang ada di gereja Habasyah:“Mereka (ahli kitab), jika ada seorang yang saleh di antara mereka meninggal, mereka membangun masjid di atas kuburnya dan mereka menggambar gambar-gambar itu padanya. Merekalah makhluk yang paling jelek di sisi Allah pada hari kiamat.”(HR. Al-Bukhari no. 427 dan Muslim no. 528).

Menjualbelikan produk yang berlogo setan tersebut berarti meniru-niru tatacara keagamaan mereka dan turut mensyiarkan kebatilan di tengah-tengah masyarakat.Jadi mengenakan pakaian seperti di atas haram hukumnya.Hal ini senada dengan sebuah hadis laporan Ibnu Umar yang berbunyi “Barang siapa yang menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk dalam golongannya”. (HR Abu Daud : 4033).

Menjualbelikan produk yang ada simbol dan logo agama lain juga tidak boleh. Sebab hal demikian menunjukkan persetujuan atas kebenaran agama mereka. Padahal dalam masalah aqidah kita umat muslim tetap berkeyakinan bahwa yang paling benar adalah Islam. Sebagaimana firman Allah “Sesungguhnya agama di sisi Allah adalah Islam”. Hal ini diperkuat dengan hadis 

عَنْ عَدِيِّ بْنِ حَاتِمٍ قَالَ أَتَيْتُ النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَفِي عُنُقِي صَلِيبٌ مِنْ ذَهَبٍ فَقَالَ يَا عَدِيُّ اطْرَحْ عَنْكَ

“Saya menghadap kepada rasulullah dan di leherku ada salib dari emas, maka beliau bersabda, ‘Buanglah berhala itu darimu!’. (HR. Turmudzi : 3095).

Menjualbelikan produk yang memiliki tema dan bergambar tengkorak manusia juga tidak boleh karena merupakan alat khusus dan simbol dalam peribadatan kaum yang menyembah setan atau roh-roh leluhur.

Adapun menjualbelikan pakaian yang ada tulisan GOD yang berarti Tuhan yang bisa juga mencakup makna Allah, tidak ada dalil yang melarangnya secara tegas. Namun, apabila dikhawatirkan akan muncul kesalahpahaman bagi orang-orang yang melihatnya, yaitu si penjual dan pembeli dianggap sedang mensyiarkan tuhan selain Allah SWT, maka itu hukumnya haram memakainya. Terutama di kalangan masyarakat yang jika disebut kata GOD bermakna kepada tuhan tertentu selain Allah.

Mensyi’arkan tuhan selain Allah SWT itu haram hukumnya, dan pakaian yang terdapat gambar-gambar atau simbol-simbol biasa juga tidak boleh dipakai saat mendirikan salat.Ulama menghukuminya makruh memakainya. Pada dasarnya agama tidak melarang seorang muslim menjualbelikan segala jenis pakaian dan aksesoris dengan berbagai macam bentuk model dan fashion terkini yang sesuai dengan perkembangan zaman, asal masih dalam koridor-koridor syar’i, yaitu: menutup aurat, tidak menerawang alias tembus pandang dan tidak membentuk lekukan tubuh yang memakainya. Dalam ayat Al Qur’an disebutkan, “Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka.” (QS. Al Mujadilah: 22).

Adapun menjualbelikan produk yang di sana terdapat logo-logo setan, logo-logo agama selain agama Islam, itulah yang perlu dipahami secara syar’i, atas boleh dan tidaknya menurut pandangan syariat. Karena orang yang menjual atau membeli  pakaian kaos yang bersimbol itu identik dengan menyerupai orang kafir, terutama dalam ciri khas yang khusus berupa logo syetan, dan logo ini merupakan ciri khas keagamaan mereka yang menyembah syetan, atau paling tidak mereka yang mengagungkan syetan dalam upacara-upacara ritual mereka.

Jika suatu perbuatan yang membantu pada suatu maksiat saja terlarang, apalagi menolong dalam kekufuran dan syiar kekafiran.Perlu diketahui bahwa salib itu tidak boleh diperjualbelikan dengan maksud mengambil keuntungan. Begitu pula tidak boleh memberikannya secara cuma-cuma, tanpa mendapatkan upah (keuntungan) sama sekali. Nabi saw. bersabda, “Sungguh Allah telah mengharamkan jual beli khamar, bangkai, babi dan berhala.”(HR. Bukhari no. 2236 dan Muslim no. 1581).

Tak seorang muslim pun yang tidak sependapat akan haramnya gambar yang objeknya tidak sesuai aqidah, syariat, dan adab Islam, apalagi jika gambar tersebut dijadikan objek jual beli. Misalnya gambar wanita telanjang, setengah telanjang atau menonjolkan bagian-bagian yang membangkitkan hawa nafsu seseorang. Hal ini tidak diragukan lagi keharamannya, haram menjualbelikannya, haram menggambarnya, memilikinya, haram melihatnya atau menontonnya dengan sengaja.Termasuk diantaranya adalah gambar orang-orang kafir, zhalim, fasiq, yang harus dimusuhi dan dibenci karena Allah SWT. 
Rasulullah Saw memerintahkan untuk menodai dan menghapus gambar-gambar yang mengekspresikan paganisme dan simbol-simbol agama yang tidak diridhai oleh Islam, semisal patung, salib, dan sejenisnya karena merupakan simbol dari keberhalaan jahiliyah.
Aliran satanisme tidak hanya memperkenalkan alirannya melalui media penjualan lewat pakaian dan aksesoris, tetapi juga melalui media penjualan musik seperti VCD/DVD, dan lainnya. Tanpa disadari melalui musik-musiklah yang menjadi media dakwah kaum satanisme menyebarkan idealis dan ajarannya. Dari menyukai musik ini atau lebih tepatnya disebut musik blackmetal inilah aliran satanisme ini mempopulerkan alirannya melalui media penjualan.
 Dengan mendengarkan dan melihat musik blackmetal aliran satanisme inilah menjadi awal mula kalangan anak muda membeli produk yang bergambar satanisme dan akhirnya mengikuti ritual yang wajib dilakukan saat melihat konser blackmetal aliran satanisme. 

Islam memperbolehkannya selama tidak mengandung kata-kata keji dan kotor, atau menggiring pendengarnya berbuat dosa. Sering kali nyanyian dan musik dibarengi dengan sikap berlebihan seperti minuman keras, dan begadang yang diharamkan. Inilah yang menyebabkan kebanyakan ulama mengharamkan nyanyian atau memakruhkannya. 
Menurut hukum Islam, praktik jual beli di Venom Metal Distro dilarang karena praktik jual beli produk satanisme merupakan suatu pekerjaan yang awalnya mengandung kemaslahatan untuk menuju kepada suatu kemafsadatan, artinyaseseorang yang melakukan suatu pekerjaan yang pada dasarnya dibolehkankarena mengandung suatu kemaslahatan tetapi tujuan yang akan ia capai berakhir pada suatu kemafsadatan (sadd al-dhari>‘ah). 
Dasar pegangan ulama untuk menggunakan sadd al-dhari>‘ah  adalah kehati-hatian dalam beramal ketika menghadapi perbenturan antara mas{la>h{ah dan mafsa>dah. Bila masla>hah yang dominan, maka boleh dilakukan dan bila mafsa>dah yang dominan, maka harus ditinggalkan. Sedangkan dalam praktik jual beli di Venom Metal Distro, barang yang menjadi objek jual beli terdapat mas{la>h{ah seperti T-Shirt yang digunakan untuk menutup aurat manusia, tetapi terdapat sebab lain yaitu T-shirt yang ditempel gambar atau logo satanisme yang menolak agama maka akan timbul unsur  mafsa>dahkarena mengandung unsur syara’ yang dilarang oleh Islam.Bila antara yang halal dan yang haram bercampur, maka prinsipnya dirumuskan dalam kaidah:
إِذَاجْتَمَعَ الحْلَالُ وَالحْرَامُ غُلِبَ الحْرَامُ

 “Apabila bercampur yang halal dan yang haram, maka yang haram mengalahkan yang haram.”

Jadi menurut kesimpulan penulis praktik jual beli produk satanisme di Venom Metal Distro adalah makruh, tetapi bisa menjadi haram karena mafsa>dahdari tema gambar satanisme lebih besar dibandingkan unsur maslah}ah dari produk yang dijualbelikan di Venom Metal Distro akan hilang karena sesuai dalam prinsip yang dirumuskan dalam kaidah, 

مَاأَدَاإِلَىالحْرَامِفَهُوَحَرَامٌ

“Apa yang membawa kepada yang haram maka hal tersebut juga haram hukumnya.”

دَ رْءُ الْمَفَاسِدِ مُقَدَّمٌ عَلَى جَلْبِ الْمَصَالِحِ

“Menolak kerusakan lebih diutamakan daripada menarik Kemaslahatan.”

Kesimpulan

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Praktik jual beli di Venom Metal Distro sudah sesuai dengan ketentuan jual beli yaitu terdapat penjual dan pembeli, barang yang dijualbelikan sudah jelas dan ada di tempat. Hanya saja objek barang yang dijualbelikan bertema musik yaitumetal, blackmetal, deathmetal, underground yang merupakan genre musik yang keras, dan lirik lagunya memiliki tema dan gambar satanisme yang merupakan aliran penyembah setan dan tidak mengakui adanya Tuhan (Atheis).

2. Menurut tinjauan hukum Islam terhadap jual beli di Venom Metal Distro tidak sesuai dengan syariat agama Islam karena rukun dan syarat bertentangan dengan hukum Islam yaitu obyek jual beli atau barang yang dijualbelikan tidak sesuai dengan ketentuan dalam hukum Islam, menurut kesimpulan penulis praktik jual beli produk satanisme di Venom Metal Distro adalah makruh, tetapi bisa menjadi haram karena mafsa>dah dari gambar satanisme lebih besar dibandingkan unsur maslah}ah dari produk yang dijualbelikan di Venom Metal Distro.
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